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Abstract:

The implementation of the Merdeka Curriculum has shifted the
orientation of learning from teacher-centered instruction toward
student-centered learning that accommodates learner diversity. One
instructional approach promoted within this curriculum is
differentiated learning, which enables teachers to adjust learning
based on students’ readiness, interests, and learning profiles.
Although differentiated learning has become an important topic in
educational research, empirical studies focusing on its
implementation in Islamic Religious Education remain limited. This
study aims to analyze the planning, implementation, supporting
factors, inhibiting factors, and educational implications of
differentiated learning in Islamic Religious Education. This study
employed a qualitative descriptive approach. Data were collected
through classroom observations, in-depth interviews, and document
analysis involving school leaders, Islamic Religious Education
teachers, and students. Data were analyzed using the interactive
model of Miles, Huberman, and Saldafia, consisting of data
condensation, data display, and conclusion drawing. The findings
reveal that differentiated learning was implemented systematically
beginning with diagnostic assessment, followed by curriculum
planning through Learning Outcomes, Learning Objectives, Learning
Objective Flow, and teaching modules adapted to students’
characteristics. Teachers implemented differentiation through
content, process, and product while integrating Islamic values into
classroom activities. The implementation positively influenced
students’  learning  engagement,  conceptual  understanding,
collaborative skills, and religious character. School leadership,
teacher commitment, and supportive learning environments became
key enabling factors, whereas heterogeneous student abilities, limited
instructional time, and teachers’ readiness remained major
challenges. This study contributes to the development of differentiated
learning theory by demonstrating that differentiation in Islamic
Religious Education extends beyond academic adaptation toward
Strengthening students’ religious character. These findings provide
practical recommendations for teachers and educational institutions
implementing the Merdeka Curriculum.

Keywords: differentiated learning; Merdeka Curriculum; Islamic
Religious Education; qualitative research; religious character.

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu pendekatan yang menjadi karakteristik
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utama kurikulum ini adalah pembelajaran berdiferensiasi yang memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik.
Meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dikaji pada berbagai mata pelajaran, penelitian yang
secara khusus mengkaji implementasinya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih relatif terbatas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan, implementasi, faktor pendukung, faktor penghambat, serta
implikasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Yaa
Bunayya Fathul Khair Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, serta peserta didik. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran berdiferensiasi diawali melalui asesmen diagnostik untuk memetakan kesiapan
belajar, minat, dan profil belajar peserta didik. Guru kemudian menyusun Capaian Pembelajaran, Tujuan
Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, serta modul ajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Diferensiasi diterapkan pada aspek konten, proses, dan produk pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam. Implementasi tersebut berdampak positif terhadap peningkatan partisipasi
belajar, pemahaman konsep, kemampuan kolaboratif, serta penguatan karakter religius peserta didik. Faktor
pendukung implementasi meliputi kepemimpinan sekolah, komitmen guru, dan lingkungan belajar yang
kondusif, sedangkan faktor penghambat meliputi heterogenitas kemampuan peserta didik, keterbatasan waktu
pembelajaran, dan kesiapan guru dalam mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga menjadi strategi penguatan karakter religius peserta
didik dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi; Kurikulum Merdeka; Pendidikan Agama Islam; Karakter
Religious.

PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pe‘ndidikan pada abad ke*-21 menuntut siste’'m pe‘mbeflajaran
yang mampu mengako'mo'dasi keheragaman Kkarakteristik pe'serta didik se’kaligus
mempetsiapkan meteka menghadapi tantangan global yang se‘makin ko‘mpleks.
Perke'mbangan ilmu pengetahuan, tekno®loigi digital, dan dinamika so'ial telah mengubah
cara pe%serta didik me‘mpe¥oieh informasi dan me'mbangun pe‘ngetahuan. Dalam konteks
tersebut, proses pe‘mbedajaran tidak lagi be‘ro¥ientasi pada penyampaian mate’ri se‘tara
seragam (te‘achef-centeted ledarning), medainkan diarahkan pada pe‘mbeflajaran yang
me‘mbe’rikan ruang bagi settiap pe%seta didik untuk berke'mbang sesuai dengan potensi,
minat, ke‘butuhan, dan karakte¥istik belajarnya. Transfo¥masi tersebut me‘ndo‘rong
berbagai ne\gara mefakukan refformasi kurikulum yang me‘ne‘mpatkan pese‘rta didik seagai
subjek utama dalam pro‘se's pe‘mbefajaran.

Indo'ne’sia mere’spons perubahan tersebut mefalui imple‘mentasi  Kurikulum
Merdeka sebagai kebijakan stratesgis dalam upaya pe'mulihan dan transformasi pendidikan
nasional. Kurikulum ini dike‘mbangkan untuk menciptakan pe‘mbefajaran yang le%hih
fleksibet, ko'ntekstual, dan be¥pusat pada pe'serta didik de'fngan me‘mbetrikan keflefluasaan
ke'pada guru dalam menge'mbangkan pe¥rangkat pe‘mbedajaran se'suai karakte‘ristik satuan
pendidikan dan kebutuhan pe'serta didik. Kurikulum Medeka mene'mpatkan guru tidak
hanya sehagai pennyampai mate’ri, tetapi juga setbagai fasilitator, pe‘mbimbing, dan
pefrancang pe‘ngalaman befajar yang mampu mengo¥ptimalkan perke‘mbangan ko‘mpetensi
pesserta didik se‘tara utuh. Ke'hijakan te‘rsebut juga me‘mpe¥kuat imple‘mentasi Profil
Peflajar Pancasila sebagai landasan pe‘mbe‘ntukan karakter medalui pro'se's pe‘'mbefajaran
yang bermakna.
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Salah satu karaktefristik utama Kurikulum Me*rdeka adalah pe‘ne‘rapan pe‘mbe‘lajaran
berdifere'nsiasi (differentiatedd learning). Pe'ndekatan ini mene’kankan bahwa setiap
pesserta didik me'miliki ke'siapan beflajar (le‘arning re‘adiness), minat (le‘arning intetest),
dan proffil beflajar (le‘arning profile?) yang berbeda sethingga strate'gi pe‘mbedlajaran pe‘rlu
dise’suaikan de'ngan ke‘butuhan masing-masing individu. Ko‘nsep te‘rsebut dike'mbangkan
oleh Tomlinso’n yang mehjetlaskan bahwa diferensiasi dapat dilakukan medlalui
penyesuaian terhadap konten (content), proses (prote’ss), produk (product), dan
lingkungan bedajar (le‘arning envirohmeht). Dengan de'mikian, pe‘mbedajaran
berdiferensiasi bukan sekadar variasi me%to'de® mengajar, tetapi me¥upakan strateyi
siste’'matis untuk me'mastikan setiap pe'setrta didik me'mpetroieh kese‘mpatan be‘lajar yang
o’ptimal.

Dalam ko'nte’ks Pe‘ndidikan Agama Islam (PAI), pe'mbe‘lajaran be¥diferensiasi
me'miliki makna yang lethih luas dibandingkan mata pedajaran lainnya. PAI tidak hanya
bertujuan me'nge‘mbangkan ke'mampuan kognitif pese’rta didik, tetapi juga me‘mbentuk
karakter refigius, sikap spiritual, akhlak mulia, dan ke‘mampuan me‘ngamalkan nilai-nilai
Islam dalam ke%hidupan sethari-hari. Ofdeh karena itu, guru PAI dituntut mampu
menge‘mbangkan pe‘mbedlajaran yang tidak hanya me'mpe¥rhatikan keheragaman
ke'mampuan akade'mik pe‘serta didik, tetapi juga me'mpe‘rtimbangkan perke‘mbangan sikap,
nilai, dan praktik keagamaan me¥e%a. Prinsip te‘rse‘but sejalan dengan tujuan pe‘ndidikan
Islam yang mefne‘mpatkan pro%ses pe‘mbedlajaran setbagai sarana pe‘mbentukan insan yang
beriman, bertakwa, be‘rilmu, dan berakhlak mulia.

Imple'mentasi pe‘mbedajaran be¥diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam
menjadi se‘makin penting mengingat kondisi kedas pada jenjang se’kofah me‘nengah
pertama umumnya be¥sifat heterogen. Pe'serta didik me'miliki latar belakang soSsial,
ke‘'mampuan akade'mik, motivasi belajar, pe'ngalaman ke’agamaan, se’rta gaya belajar yang
befragam. Apabila guru menerapkan stratelgi pe‘mbedajaran yang sama kefpada sefluruh
pesserta didik, maka sehagian peserta didik berpotensi mengalami ke'sulitan mengikuti
pe'mbedajaran, sedangkan peserta didik dengan ke'mampuan lebih tinggi tidak
me‘mpe’rofleh tantangan be‘lajar yang me'madai. Kondisi tersebut dapat menghambat
tercapainya tujuan pe‘mbefajaran setcara o¥ptimal.

Betbagai  pefnefitian  menunjukkan  bahwa imple'mentasi  pe‘mbedajaran
berdifere'nsiasi me’mbe‘rikan dampak poSitif tethadap peningkatan motivasi beflajar,
keterlibatan pe'se'rta didik, ke'mampuan be‘rpikir kritis, hasil beajar, serta pefnge‘mbangan
ke‘terampilan abad ke*21. Namun de‘mikian, se‘hagian besar pe'neflitian tersebut dilakukan
pada mata pefajaran umum se’pe’rti Mate'matika, IPA, Bahasa Indohesia, dan Illmu
Pe'ngetahuan Sosial. Kajian yang se‘cara khusus memnganalisis imple'mentasi pe‘mbedajaran
berdiferensiasi pada mata pefajaran Pendidikan Agama Islam masih refatif terbatas,
terutama pe'nedlitian yang me™ngaitkan diferensiasi de'ngan pe‘nguatan karakte¥ refigius
pe'serta didik.

Sedain itu, penedlitian terdahulu umumnya leih be‘rfokus pada aspek imple‘mentasi
teknis, sepe'rti penyusunan mo'dul ajar, peflaksanaan ase’smen diagnosstik, atau pe‘nggunaan
strate'gi pe'mbeflajaran yang be¥variasi. Peneditian tersebut beflum banyak mejeslaskan
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bagaimana pro%ses difere'nsiasi mampu mengintetgrasikan tujuan akade'mik dan tujuan
pe'mbentukan karakte¥ dalam pe‘mbedajaran Pe'ndidikan Agama Islam. Padahal, karakte¥
refligius me‘rupakan salah satu capaian utama mata pe‘lajaran PAI yang me'mbe‘dakannya dari
mata peflajaran lain. De'ngan de‘mikian, masih te‘rdapat ruang ilmiah (reSe‘@arch gap) yang
perlu dikaji lebih mendalam mengenai imple‘mentasi pe‘mbeflajaran be‘rdiferensiasi
sebagai strate'gi pe‘mbedajaran sekaligus sehagai sarana penguatan karakter refigius
pessetrta didik.

SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar me‘rupakan salah satu se’ko®lah yang
telan mengimple'mentasikan Kurikulum Me¥deka dan menerapkan pembe‘lajaran
be‘rdifere’nsiasi pada mata peflajaran Pendidikan Agama Islam. Be¥dasarkan hasil ohservasi
awal, guru telah medaksanakan asesmen diagno'stik, menyusun modul ajar be‘rdasarkan
Capaian Pe'mbetlajaran (CP), Tujuan Pe‘mbefajaran (TP), dan Alur Tujuan Pe‘mbefajaran
(ATP), serta menerapkan diferensiasi pada aspe’k konten, proses, dan produk
pe‘'mbedajaran se'suai karaktetristik pe'serta didik. Praktik tersebut menjadi me'arik untuk
dikaji karena mempetlihatkan upaya guru dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip
pe'mbefajaran berdife‘re'nsiasi dengan tujuan pendidikan Islam.

Pefneditian ini me'miliki kebaruan (no‘vedlty) pada dua aspe’k utama. Pe¥tama,
pefneditian tidak hanya mendeskripsikan imple'mentasi pe‘mbedlajaran be‘rdiferensiasi,
tetapi juga menganalisis kontribusinya terhadap penguatan pe‘mbefajaran Pendidikan
Agama Islam medlalui inte‘grasi aspe’k akade'mik dan pe‘mbentukan karakte¥ redigius pe‘se’rta
didik. Kedua, pehneditian menhge'mbangkan analisis implementasi pe‘mbedlajaran
berdiferensiasi betrdasarkan tiga dimensi utama, yaitu pefrencanaan pe‘mbeflajaran,
peflaksanaan pe‘mbeflajaran, dan dampaknya tefhadap pro‘se's se‘rta hasil pe‘mbedajaran
Pendidikan Agama Islam. Pe‘ndekatan te¥se®but diharapkan mampu me‘mbe‘rikan pe¥rspektif
baru mengemai pe'nerapan pe'mbedajaran be‘rdiferensiasi pada mata pelajaran be‘rbasis nilai
dan karakte'.

Setara te‘oretis, pe‘nedlitian ini diharapkan me‘mpetkaya kajian mengehai
imple'mentasi pe‘'mbedlajaran be¥diferensiasi dalam Pe‘ndidikan Agama Islam, khususnya
dalam konteks Kurikulum Me‘rde’ka. Se‘cara praktis, hasil peneflitian dapat menjadi rujukan
bagi guru, kepala sekofah, dan pengambil kebijakan dalam menge'mbangkan strateigi
pe'mbefajaran yang le®ih adaptif terhadap keberagaman pesse'rta didik tanpa me‘ngabaikan
tujuan pe‘mbentukan karakte’r refligius. Te‘'muan pefneditian ini juga diharapkan me'njadi
reffere’nsi bagi pemediti sedanjutnya yang mengkaji ino‘vasi pe‘mbefajaran pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Be‘rdasarkan uraian te‘rsebut, peefitian ini bettujuan untuk menganalisis
imple‘mentasi pe‘mbeflajaran be‘rdiferensiasi pada mata peflajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar yang mefiputi aspe’k pe‘re‘ncanaan,
peflaksanaan, fakto pendukung, fakto’r pe‘nghambat, serta implikasinya terhadap pe‘nguatan
pe‘mbe’lajaran dan karakte’r refdigius pe'serta didik.

METODE

Pe‘nedlitian ini me‘nggunakan pe'ndekatan kualitatif dengan je'nis penedlitian
desskriptif. Pende’katan kualitatif dipilih kare‘na be‘rtujuan me‘mpefrofe’h pe‘mahaman yang
mendalam mengenai imple'mentasi pe'mbeflajaran be‘rdiferensiasi dalam Kurikulum
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Me¥rde’ka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya tetkait pe‘rencanaan,
peflaksanaan, faktor pendukung, faktor penghambat, seta dampaknya tethadap pro'se’s
pe'mbefajaran. Pendekatan ini me'mungkinkan penetliti mennggambarkan fe'ho‘mena se‘cara
alamiah be¥dasarkan kondisi nyata di lapangan tanpa meflakukan manipulasi terhadap o%je’k
penedlitian.

Pefneditian dilaksanakan di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar, salah satu
se’koflah yang telah mehnerapkan Kurikulum Me'rde’ka dalam pro'se’s pe‘mbefajaran.
Pe'milihan lokasi pe‘neflitian dilakukan setcara purposive® dengan pe‘rtimbangan bahwa
se’koflah tersebut teflah mengimple'mentasikan pe'mbedajaran be‘rdife’re'nsiasi pada mata
pedajaran Pendidikan Agama Islam sethingga refle'van dengan tujuan pe'neditian. Informan
pe‘neditian tediri atas ke‘pala se’koflah, guru Pe'ndidikan Agama Islam, dan pesetta didik
kedas 1X yang dipilih be‘rdasarkan keteflibatan me¥eka dalam pelaksanaan pe‘'mbefajaran
berdiferensiasi.

Data pe'netlitian te¥diri atas data prime’r dan data sekunde’r. Data prime¥ dipetrofeh
se‘cara langsung medalui wawancara mendalam dengan ke‘pala sekodah dan guru
Pendidikan Agama Islam, o%servasi tehadap prose’s pe'mbeflajaran di keflas, serta inte‘raksi
de‘ngan pe‘serta didik. Se'mentara itu, data sekunde¥ diperoie’h mefalui berbagai dokumen
pendukung, seperti modul ajar, perangkat pembeflajaran, ase’smen diagnostik,
dokumentasi ketgiatan pe'mbedajaran, se¥ta dokumen sekoflah yang be¥kaitan de‘ngan
imple‘mentasi Kurikulum Me‘rdeka.

Teknik pengumpulan data dilakukan meflalui tiga metode® utama. Pe‘rtama,
obse‘rvasi, yang be‘trtujuan mempe’rofleh gambaran langsung mengeai pefaksanaan
pe'mbedajaran be¥diferensiasi, aktivitas guru, se¥ta ketetlibatan pe'se’rta didik seflama
proses pembedlajaran betlangsung. Ke‘dua, wawancara se‘mi-terstruktur untuk me‘nggali
informasi se‘tara mendalam mengenai pe‘rencanaan pe‘mbedajaran, strate'gi difere‘nsiasi
yang diterapkan, kendala yang dihadapi, serta upaya penyedesaiannya. Ketiga,
dokume™ntasi, yang digunakan untuk medlengkapi data hasil ohse¥vasi dan wawancara
medlalui pe'neflaahan be‘rbagai dokumen pe‘mbedajaran.

Analisis data dilakukan secara interaktif me'nggunakan moded Miles, Hube¥man,
dan Saldafia, yang mefiputi tiga tahapan, yaitu kondennsasi data (data condensatioh),
penyajian data (data display), dan pe'arikan se‘rta ve¥ifikasi kesimpulan (conclusion
drawing and vetificatio’n). Pada tahap kondensasi data, pehnediti mehyedleksi,
mengeflo'mpokkan, dan menyederhanakan data yang dipe‘rofleh dari lapangan se'suai
de'ngan fokus pe'neflitian. Sedanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang
siste'matis sethingga me'mudahkan pro%ses interpretasi. Tahap akhir dilakukan meslalui
petnarikan kesimpulan yang te‘rus divetrifikasi delngan me‘mbandingkan hasil ohse¥vasi,
wawancara, dan dokume‘ntasi sethingga dipe¥rofeth te‘muan peneditian yang valid.

Keabsahan data dijaga mefalui te’knik triangulasi sumbe', triangulasi te’knik, dan
me'mbe’ chetking. Triangulasi sumbe’r dilakukan de‘ngan me‘mbandingkan informasi yang
diperoileh dari ke'pala se’kodlah, guru, dan pe'se’rta didik. Triangulasi teknik dilakukan
de'ngan me™cocokkan hasil ohse¥rvasi, wawancara, dan dokumentasi. Se‘me'ntara itu,
me‘mbe¥ chetking dilakukan dengan mengonfirmasi ke'mbali hasil wawancara ke¥pada
informan untuk me'mastikan ke'sesuaian antara data yang dipe‘rofleh dan kondisi yang
sebe'narnya. Penerapan ketiga teknik tersebut diharapkan mampu me*ingkatkan
kredibilitas, depe'ndabilitas, dan konfirmabilitas hasil pesnetitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam Kurikulum Merdeka
Hasil pe'neflitian menunjukkan bahwa imple‘mentasi pe‘mbedajaran be¥dife‘rensiasi

di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar diawali defngan pe‘re‘ncanaan pe‘mbeflajaran
yang siste'matis. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyusun pe‘rangkat
pe'mbedajaran se‘hagai pe‘'menuhan administrasi, tetapi menjadikannya sehagai dasar dalam
me¥ancang pe‘ngalaman beflajar yang sesuai dengan keutuhan pe'seta didik. Tahap
perencanaan dimulai de'ngan mengidentifikasi Capaian Pe‘mbedajaran (CP), menyusun
Tujuan Pe'mbedlajaran (TP), menge'mbangkan Alur Tujuan Pe‘mbedajaran (ATP), ke'mudian
me'nyusun mo'dul ajar yang disesuaikan de'ngan karakteistik pe‘se‘rta didik. Pro'se’s
te‘rsebut dilaksanakan se‘tara be‘rurutan sethingga tetdapat ke‘sinambungan antara tujuan
pe‘mbe’lajaran, strate'gi pe‘mbeflajaran, dan ase’sme*n yang digunakan.

Be‘rdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, pe‘nyusunan
mo'dul ajar tidak lagi bero¥ientasi pada penyampaian mate'ri se‘cara setagam, meflainkan
diawali de'ngan pe‘'metaan kehutuhan beflajar pe'se’rta didik medalui ase’smen diagnostik.
Guru mengidentifikasi ke‘'mampuan awal, minat bedajar, gaya beflajar, se’rta pengalaman
bedlajar pe'serta didik sebelum menentukan stratelgi pe‘mbedajaran yang akan digunakan.
Pe'ndekatan te¥sebut me'mungkinkan guru membe'rikan pe‘rlakuan pe‘mbeslajaran yang
berbeda se'suai de'ngan kondisi masing-masing pe‘seta didik tanpa me‘ngurangi capaian
ko‘mpe‘te™nsi yang harus dicapai.

Observasi pe'mbefiajaran mempe¥lihatkan bahwa ase'smen diagnosstik digunakan
sebagai instrumen utama dalam mengidentifikasi kesiapan bedajar pesetrta didik. Guru tidak
hanya me'ngukur pe'nguasaan mate’ri prasyarat, tetapi juga mengidentifikasi ke‘mampuan
me’mbaca Al-Qur'an, pe‘mahaman konsep kefislaman, ke'mampuan beke¥ja sama, seta
tingkat ke‘aktifan pe‘se‘rta didik dalam pro'se’s pe'mbeflajaran. Informasi terse®ut ke‘mudian
me‘njadi dasar dalam menentukan pengeflo'mpokan peserta didik, pe‘milihan me'dia
pe'mbefajaran, variasi aktivitas belajar, se‘rta bentuk pehilaian yang digunakan sefama
pro'ses pe'mbeajaran.

Te‘muan ini me‘nunjukkan bahwa imple‘me™ntasi pe‘mbefajaran be‘rdife‘rensiasi di
se’koflah peneditian teflah sesuai dengan prinsip dasar Kurikulum Me‘rde’ka yang
mene'mpatkan pe'serta didik setbagai pusat prose’s pembedajaran. Guru tidak lagi
menggunakan pendekatan ohetsizetfits-all, tetapi menge'mbangkan pembedajaran
berdasarkan kebutuhan nyata pe'setta didik. De'ngan de’mikian, prose’s perencanaan tidak
hanya be¥fungsi sebagai kegiatan administratif, medainkan me‘njadi strate'gi pe‘dago’gis
untuk me‘nciptakan pe‘mbefajaran yang inklusif dan adaptif.

Te'muan tersebut sejalan de'ngan te'oi Caro®l Ann To'mlinson yang mehjeslaskan
bahwa kehe‘rhasilan pe'mbeflajaran betdiferensiasi sangat ditentukan oleh ke‘mampuan
guru dalam me’metakan leqarning re‘adine'ss, le‘arning inteesst, dan le'arning proffile® pe‘serta
didik se®befum pe‘mbeflajaran dilaksanakan. Ketiga aspek te‘rsebut menjadi dasar dalam
me‘nentukan bentuk diferensiasi konten, pro'ses, maupun produk sethingga pe‘'mbedajaran
mampu me‘menuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik.
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Dalam pefspektif ko‘nstruktivisme®, prose’s pe'metaan kebutuhan beflajar tersebut
membetrikan kese'mpatan ke’pada guru untuk me¥ancang pe'ngalaman beflajar yang se‘suai
de'ngan pe‘rke'mbangan kowgnitif peSe’rta didik. Pengetahuan tidak dipandang sethagai
sesuatu yang ditransfer se‘tara langsung dari guru ke‘pada pe'se¥ta didik, medainkan
dibangun meflalui pe'ngalaman befajar yang rele’'van de’ngan ke‘mampuan awal me‘re¥ka.
Ode’h kare'a itu, ase’smen diagno'stik me'miliki fungsi strate’gis sehagai je‘mbatan antara
kondisi awal pese'rta didik dengan tujuan pe'mbefajaran yang ingin dicapai.

Hasil pene$litian ini me$mpe$rkuat te$muan be$rbagai pe$ne$litian seSbeSlumnya
yang me3$nyatakan bahwa ase’smen diagnosstik me‘rupakan fondasi utama imple‘mentasi
pe‘mbe’lajaran be‘rdiferensiasi. Pe‘neditian-penedlitian terdahulu menunjukkan bahwa guru
yang meflakukan pe‘'metaan ke‘mampuan pe‘serta didik se‘belum pe'mbeflajaran cendeung
le‘bih be‘rhasil mefingkatkan kete‘rlibatan belajar dibandingkan guru yang me’nggunakan
pendekatan pe'mbeflajaran seragam. Namun de’mikian, pe'nedlitian ini mene‘mukan dimensi
yang le%bih luas dibandingkan pe‘nefitian se®eflumnya.

Ke%aruan pemedlitian ini teletak pada penggunaan ase’smen diagno’stik yang tidak
hanya me‘metakan ke‘mampuan akade’mik, tetapi juga me‘metakan ke'mampuan redfligius
pesserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam mengidentifikasi ke'mampuan me'mbaca Al-
Qur'an, pe‘'mahaman ibadah, kebiasaan ke‘agamaan, dan petke‘mbangan sikap redfligius
sebagai bagian dari pro‘ses perencanaan pe'mbeflajaran. Pe‘ndekatan te‘rsebut menunjukkan
bahwa diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam me‘miliki karaktetistik yang be‘rbetda
de’ngan mata pedajaran umum kare'na me‘mpe‘rhatikan dimensi spiritual, afektif, dan motal
secara be‘rsamaan.

Sefain asesme™ diagno'stik, pe'nyusunan moddul ajar juga me‘njadi aspek pe‘nting
dalam imple‘mentasi pe'mbe’lajaran be‘rdifere'nsiasi. Modul ajar yang digunakan guru
me’muat tujuan pe‘mbeflajaran, langkah-langkah pe‘mbefajaran, strate’gi diferensiasi, me'dia
pe'mbefajaran, serta asesmen formatif yang dirancang setcara fleksibel. Guru
menyessuaikan ko‘mpleksitas mate¥i de'ngan tingkat ke'siapan beflajar peserta didik
sethingga prose’s pe‘mbefajaran be‘rlangsung lehih effektif dan me‘mbetikan ke'se'mpatan
ke¥pada sefluruh pessefrta didik untuk mencapai ko'mpetensi yang diharapkan.

Hasil o%se‘rvasi menunjukkan bahwa guru tidak menggunakan satu bentuk aktivitas
beflajar untuk seluruh pesetrta didik. Pe‘serta didik dengan ke‘mampuan tinggi dibe¥ikan
tugas analisis terhadap kasus-kasus ke‘agamaan konte‘mpofre’r, seddangkan pe‘se’rta didik
yang masih me‘me¥lukan penndampingan dibe¥ikan pe‘nguatan konse®p medalui diskusi
terbimbing, de‘mo®nstrasi, dan pe‘nggunaan media visual. Strategi tersebut me‘ncesrminkan
imple‘me‘ntasi difere'nsiasi yang tidak hanya be‘ro¥rientasi pada hasil bedajar, te‘tapi juga pada
pro'se’s bedajar yang sesuai dengan karakte'istik masing-masing pe‘se‘rta didik.

Dari sudut pandang pedagoigik, te‘muan ini mehunjukkan bahwa kualitas
imple‘me*ntasi pe‘mbedajaran berdiferensiasi sangat dipengaruhi ode*h kualitas pe¥re‘ncanaan
pe‘mbe’lajaran. Se‘makin ko'mprethensif prose’s pe‘metaan kebutuhan pesse'rta didik yang
dilakukan guru, se‘makin tinggi pefluang teciptanya pe‘mbefajaran yang efektif, inklusif,
dan be¥makna. Pefrencanaan pembedlajaran tidak lagi dipahami sethagai ke‘wajiban
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administratif, te‘tapi sebagai proses reflektif yang menghubungkan tujuan kurikulum
de'ngan kebutuhan nyata pe‘serta didik.

Se‘tara praktis, hasil peneditian me'mbe¥ikan implikasi bahwa pe'ingkatan
ko'mpetensi guru dalam meflaksanakan ase'sme‘n diagnosstik, menyusun modul ajar
berdiferensiasi, dan menge’'mbangkan pefrangkat pe‘mbedajaran adaptif pe¥rlu menjadi
prio‘ritas dalam imple'mentasi Kurikulum Me¥de’ka. Dukungan ke‘pala sekofah medalui
pe'mbinaan akademik, peflatihan be¥kedanjutan, dan ko'munitas befajar guru juga menjadi
fakto’r pe'nting agar imple‘me™ntasi pe‘'mbefajaran be‘rdife‘re’nsiasi dapat be¥langsung se‘cara
konsiste'n dan berkedanjutan.

Berdasarkan ke‘sefuruhan hasil pe‘nefitian dapat disimpulkan bahwa pe¥encanaan
pe'mbefajaran be¥diferensiasi di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar tedah
mencerminkan prinsip-prinsip utama Kurikulum Me¥deka. Guru mefaksanakan pe‘metaan
kebutuhan pese’rta didik medalui ase’smen diagnostik, menge'mbangkan pe¥angkat
pe‘mbedajaran berdasarkan Capaian Pe‘mbeflajaran, se‘rta me‘rancang strate'gi pe'mbefajaran
yang adaptif terhadap ke¥agaman ke'mampuan pe'se¥ta didik. Keunikan pe‘neditian ini
terletak pada integrasi pe'metaan aspek akade'mik dan aspek refigius dalam pro‘se’s
perencanaan, sethingga pe‘mbeflajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya be‘o‘rientasi
pada pencapaian ko‘mpetensi akade'mik, tetapi juga pada pe'nguatan karakter refigius
pessetrta didik.

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam
Hasil pe'neflitian menunjukkan bahwa imple‘mentasi pe‘mbedajaran be¥dife‘rensiasi

pada mata peflajaran Pe‘ndidikan Agama Islam di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair
Makassar teflah dilaksanakan setcara be‘tahap dan terintegrasi dalam seduruh pro%se’s
pe'mbedajaran. Guru tidak lagi me'nggunakan satu pendekatan pe‘'mbefajaran yang sama
untuk seduruh pese'rta didik, medainkan me'nge‘mbangkan strate’gi yang dise‘suaikan de‘ngan
kebutuhan befajar, ke‘mampuan awal, minat, se‘rta karakte'ristik pe'setrta didik.
Imple‘mentasi tersebut diwujudkan meflalui pe'nerapan difere'nsiasi konte'n, diferensiasi
proses, dan diferensiasi produk sebagai tiga komponen utama pe‘mbedajaran
berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil o®se¥vasi kefas, guru me‘mulai pe‘mbe‘lajaran de‘ngan me‘ngaitkan
mate¥i yang akan dipeflajari de‘ngan pe‘ngalaman se‘hari-hari pese'rta didik. Pada tahap
ape¥rsepsi, guru membetikan peftanyaan pemantik yang betbe'da ke‘pada behetapa
keflo'mpo’k pesserta didik se'suai tingkat pe‘mahaman me¥re’ka. Pe'se'rta didik yang me‘miliki
ke'mampuan awal lebih tinggi dibei pertanyaan analitis yang mefhuntut ke'mampuan
berpikir tingkat tinggi (highet orde¥ thinking skills), seddangkan pe‘se‘rta didik yang masih
meme¥lukan pendampingan dibe‘rikan pe‘rtanyaan yang lehih se'derhana untuk me‘mbangun
pe'mahaman konse®p se‘cara be¥tahap. Strate‘gi ini me‘nciptakan suasana pe‘mbeslajaran yang
lebih inklusif kare'na sefluruh pesetrta didik me'mpe’rodleth kese'mpatan untuk be‘partisipasi
sesuai de'ngan ke‘mampuan masing-masing.

Te'muan te¥sebut menunjukkan bahwa guru teflah mene¥rapkan prinsip equity in
education, yaitu me'mbe'rikan layanan belajar yang adil be¥dasarkan kebutuhan pe‘se¥ta
didik, bukan me'mbefikan pe¥lakuan yang sama ke'pada sefuruh pe'se¥ta didik. Dalam

FAI UIM, Vol. 2, No. 3 (2026) | 151



Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi ...| Muhammad, Rusmiaty

perspektif pe’dagosgi mo'de’rn, ke'adilan dalam pe‘'mbefajaran tidak be‘rarti menyamaratakan
peflakuan, tetapi me‘mbet¥ikan dukungan yang be¥be'da agar setiap pese’rta didik memiliki
ke'se'mpatan yang sama untuk mencapai tujuan pe‘mbedajaran. Pende’katan ini me'njadi salah
satu karakte'istik utama Kurikulum Me‘rdeka yang me‘ne‘mpatkan keheragaman sethagai
kekuatan dalam pro‘se’s pe‘mbeflajaran.

Diferensiasi Konten
Imple‘mentasi difere'nsiasi konten dilakukan dengan menyessuaikan ke'dalaman

mate'ri, sumbe®r bedajar, dan meidia pe‘mbefajaran be‘rdasarkan tingkat ke'siapan be‘lajar
pe'serta didik. Guru me’manfaatkan be‘rbagai sumbe¥ belajar sefperti Al-Qur'an, buku ajar,
vide'o® pe‘mbedajaran, infoygrafik, artike®l kefislaman, dan media digital sehagai alternatif
bahan beflajar. Pese’rta didik yang teflah me'miliki pe'mahaman yang baik dibe¥ikan
kese'mpatan me‘ngeksplo¥asi sumbe’r belajar yang le®hih ko‘mpleks, se'dangkan pesetta
didik yang meme¥rlukan penguatan me‘mpe‘rofleh mate¥i dalam bentuk yang lehih
se'derhana medalui pe‘njedasan langsung maupun media visual.

Hasil wawancara me‘nunjukkan bahwa guru tidak mengurangi ko‘mpetensi yang
harus dicapai ofleth pesse'rta didik, tetapi menye'suaikan cara pe‘nyampaian mate'ri agar lebih
mudah dipahami. De'ngan de’mikian, difefre‘nsiasi ko'nte'n tidak dimaknai sebagai pe‘mbe‘rian
materi yang be¥be'da setara substansial, medainkan sethagai penye‘suaian strategi
penyampaian mate¥i agar sesuai defngan karakte'ristik bedajar pese'rta didik.

Te'muan ini sejalan dengan konse’p diferensiasi konte'n yang dike‘mukakan ofleth
To'mlinson, yaitu prose’s me'motdifikasi cara pe'se¥ta didik me'mpe‘rofleh informasi tanpa
me'ngubah tujuan pe'mbeflajaran yang tedah ditetapkan. Guru be‘rtanggung jawab
me’mastikan sefuruh peserta didik mencapai ko'mpetensi yang sama medalui jalur be‘lajar
yang be‘rbe'da sesuai ke®butuhan me‘reka.

Diferensiasi Proses
Hasil pefneditian me'mpe¥lihatkan bahwa dife‘rensiasi pro‘ses me¥upakan bentuk

imple'me™ntasi yang paling do'minan dalam pe‘mbeflajaran Pendidikan Agama Islam di
sekodah pemedlitian. Guru mehnerapkan betbagai strate'gi pe'mbeflajaran se’perti diskusi
kelo'mpok, pe‘mbefajaran betbasis profyek, presentasi, de'monstrasi, pe‘'mbedajaran
ko'opetratif, se¥rta refleksi individu. Variasi strategi tersebut be‘rtujuan me‘mbetrikan
pe‘ngalaman bedajar yang beragam sethingga pe'serta didik dapat bedlajar se'suai defgan gaya
beflajar masing-masing.

Pada mate'ri tentang akhlak, misalnya, guru me‘mbagi pe%se¥ta didik ke® dalam
kelompok heterogen. Setiap kelo'mpok diberikan studi kasus yang be‘rbeda untuk
dianalisis be‘rdasarkan nilai-nilai Islam. Ke%o'mpok dengan ke‘mampuan be‘rpikir analitis
yang lebih baik diminta mengkaji penyehab dan soflusi suatu permasalahan, se‘dangkan
kelo'mpo’k lain diarahkan untuk me‘ngidentifikasi nilai-nilai akhlak yang dapat diterapkan
dalam ke*hidupan se‘hari-hari. Selanjutnya sefuruh kelo'mpok mempre'sentasikan hasil
diskusinya dan me‘mpefofeth umpan balik dari guru maupun pe‘serta didik lainnya.

Praktik te¥rsebut me‘nunjukkan bahwa pe'mbeflajaran be¥dife‘rensiasi tidak hanya
me‘ningkatkan pe‘mahaman konse®, tettapi juga me‘nge'mbangkan ke‘mampuan ko‘munikasi,
koabotasi, be¥pikir kritis, dan pe‘metahan masalah. Te'muan ini mendukung te%o'ri
Vygoitsky mengenai Zohe® of Pro%imal Development (ZPD) yang menekankan
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pentingnya interaksi soSial dalam me'mbantu peSerta didik mencapai tingkat
perke'mbangan yang lehih tinggi medalui bimbingan guru dan ke¥ja sama de‘ngan te‘man
sebaya.

Sedain itu, guru juga me'mbe¥rikan fleksibilitas kepada pe'serta didik dalam
me‘nentukan cara belajar yang dianggap paling sesuai. Se‘hagian pe'se‘rta didik me'milih
bedlajar medalui diskusi, se‘hagian lainnya le®hih nyaman membaca re’ferensi se‘cara mandiri,
seddangkan be‘be‘rapa pesetrta didik lehih mudah me'mahami mate’ri mefalui media audio®
visual. Fleksibilitas tersebut me‘ningkatkan rasa pe‘rcaya diri pe'se'rta didik kare'na mevreka
tidak dipaksa mengikuti satu poa befajar yang sama.

Diferensiasi Produk
Difere'nsiasi pro'duk diterapkan medalui pe‘mbetian variasi tugas akhir yang dapat

dipilih ofleh peserta didik sesuai minat dan kemampuannya. Guru membe‘rikan
ke'se'mpatan ke’pada pe'se’ta didik untuk menunjukkan pe'mahamannya meflalui be¥rbagai
bentuk produk, se‘pe’rti presentasi, po'stet eddukasi, peta konse’p, laporan tertulis, vide'o®
pende’k, maupun proyek sedethana yang be‘rkaitan de'ngan mate¥i Pendidikan Agama
Islam.

Hasil o%servasi mehnunjukkan bahwa kebehasan memilih  bentuk produk
mefningkatkan kredativitas pe'serta didik. Pe‘serta didik tidak hanya be¥ofrientasi pada
penyeflesaian tugas, tetapi juga be‘rusaha menghasilkan karya yang se‘suai dengan
ke'mampuan dan minat me‘reka. Kondisi terse‘but menciptakan suasana pe‘mbe‘lajaran yang
le‘bih be‘rmakna karena pe‘serta didik me‘rasa me'miliki tanggung jawab tehadap hasil
belajar yang me¥eka capai.

Dari pe‘rspe’ktif ase’sme™n autentik, variasi pro'duk pe'mbedajaran membetrikan
kese'mpatan kepada guru untuk mehilai ko‘mpetensi pesetta didik setara lehih
ko'mprethensif. Penilaian tidak hanya didasarkan pada hasil te's te¥tulis, tetapi juga
mencakup ke‘mampuan berpikir kritis, krefativitas, ko'munikasi, ko1abo‘rasi, dan inte‘rnalisasi
nilai-nilai ke‘agamaan dalam produk yang dihasilkan.

Te'muan  peneditian  menunjukkan  bahwa imple'mentasi  pe’'mbeflajaran
berdifere'nsiasi di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar teflah me‘nginte‘grasikan tiga
dimetnsi utama dife¥re'nsiasi se‘tara komnsisten, yaitu konten, prose’s, dan produk. Ketiga
dime'nsi tersebut saling medengkapi sethingga menciptakan pe‘mbeflajaran yang le‘hih
adaptif terhadap ke‘be‘ragaman pe‘serta didik.

Be‘rbeda de'ngan sejumlah penetlitian terdahulu yang memfokuskan dife‘re‘nsiasi
pada peningkatan hasil beflajar kognitif, peneditian ini menunjukkan bahwa imple'mentasi
pe'mbedajaran be‘rdifere'nsiasi dalam Pendidikan Agama Islam juga diarahkan pada
pe'mbentukan karakter redigius. Guru setara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai
kefislaman, pe‘mbiasaan ibadah, dan re‘fle’ksi mo¥al dalam setiap aktivitas pe‘mbe’lajaran.
Dengan de‘mikian, difere'nsiasi tidak hanya me™njadi stratelgi  pe'dago’gis untuk
meningkatkan presstasi akade'mik, te‘tapi juga me'njadi sarana inte‘rnalisasi nilai-nilai Islam
dalam ke*hidupan pese'rta didik.

Te'muan ini  mempetkuat argumentasi bahwa imple‘mentasi pe’mbefajaran
be‘rdiferensiasi pada mata peflajaran Pendidikan Agama Islam memiliki karakte¥istik yang
be‘rbedda dibandingkan pe‘nerapannya pada mata pedajaran umum. Difere'nsiasi tidak
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berhenti pada penye'suaian metode® me‘ngajar, tetapi berke'mbang me‘njadi pendekatan
pe'mbefajaran yang menginteigrasikan dimensi ko'gnitif, afe’ktif, psiko'moto’rik, dan spiritual
setcara utuh. Inte‘grasi tersebhut me‘rupakan kontribusi konsefptual (no‘vedty) pe‘nedlitian ini
terhadap penge‘mbangan kajian pe’'mbedajaran be‘rdiferensiasi dalam konteks Pe‘ndidikan
Agama Islam.

Dampak Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Kualitas Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Penguatan Karakter Religius Peserta Didik

Imple‘mentasi pende’katan be‘rdifere'nsiasi me'mbawa dampak signifikan dalam dua
do‘main utama:

1. Dampak Akade'mik dan Motivasi: Pro‘ses beflajar mengajar PAI dirasakan

menjadi jauh le®bih menyeangkan bagi siswa. Hal ini be‘rimplikasi langsung pada

pe‘ningkatan motivasi beflajar, partisipasi aktif di keflas, se’rta pe‘mahaman mateti
ke‘agamaan yang lehih mendalam.

2. Dampak Sikap dan Karakte¥: Di lingkungan keflas IX, telihat pe‘ningkatan e'mpati,

tole’ransi, dan sikap saling menghargai cara belajar sessama te'man. Se‘cara pe‘rso'nal,

karakte¥ redigius siswa juga me‘nguat, ditandai de'ngan me‘ningkatnya nilai kejujuran
dan kedisiplinan.

Meskipun berdampak positif, kete¥batasan adaptasi guru dalam me‘ngefloda
instrumen diferensiasi se'mpat me‘micu dampak sampingan be¥fupa adanya be‘he‘rapa siswa
yang mengalami ke%terlambatan pe'mahaman mate’ri. Me*ngatasi hal te‘rsebut, guru PAI
me’mbe‘rikan so®lusi taktis beupa bimbingan pe¥soal se‘tara khusus (re‘me‘dial) agar tidak
ada siswa yang tertinggal.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi
Imple‘mentasi pe'mbedajaran berdife‘rensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar tidak be¥langsung se‘cara tefpisah dari
konteks kele'mbagaan sekodlah. Hasil peneditian menunjukkan bahwa kehe¥hasilan
penerapan pe‘mbedlajaran berdiferensiasi dipengaruhi odleh be‘rbagai faktot inte¥nal
maupun eksternal yang saling be‘rinte‘raksi. Fakto’r-fakto¥ tersebut berkontribusi tefhadap
kualitas imple'me™ntasi pe‘mbedajaran, baik dalam bentuk dukungan yang mempe¥kuat
proses pembedajaran maupun hambatan yang pe¥lu diatasi medalui penge’mbangan
kapasitas guru dan penguatan manaje’me™n se’ko’lah.

Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hasil peneditian mefnunjukkan bahwa kepe'mimpinan ke‘pala se’koah me‘rupakan
faktor utama yang mendukung imple'mentasi pe‘mbedajaran be‘rdiferensiasi. Ke'pala
se’koflah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga be¥pe¥fan se%hagai
instructioal le‘ader yang mendo¥ong guru untuk menge'mbangkan ino‘vasi pe‘mbetlajaran
se%suai de'ngan prinsip Kurikulum Me‘rdeka.

Be'ntuk dukungan tesetbut diwujudkan meslalui penyedenggaraan peflatihan inte‘rnal,
supetrvisi akade'mik, fasilitasi kegiatan Kelo'mpok Ketja Guru (KKG/MGMP internal),
serta pe‘mbe‘rian kese'mpatan kepada guru me‘ngikuti keigiatan pe'nge'mbangan pro*fe’sional.
Dukungan te‘rsebut menciptakan budaya sekoah yang terbuka terhadap pe¥ubahan
sethingga guru me‘miliki ruang untuk menge'mbangkan strate‘gi pe‘mbe®lajaran yang ino‘vatif.
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Dalam pe¥spektif kepe'mimpinan pe‘ndidikan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan imple'mentasi ino*vasi pe'mbetlajaran tidak hanya dite‘ntukan ofleh ko'mpe‘tensi
guru, tetapi juga oleh ke‘mampuan kepala sekoah dalam me'mbangun budaya beflajar
o¥rganisasi (learning ofrganization). Se’koflah yang memiliki kepe'mimpinan transformatif
cenderung lehih berhasil mengimplementasikan pe‘rubahan kurikulum dibandingkan
sekovah yang masih menefapkan poia kepe‘mimpinan administratif se'mata.

b. Kompetensi dan Komitmen Guru

Te‘muan pe‘neflitian me‘nunjukkan bahwa ko‘mpetensi pe'dago'gik guru me‘njadi
faktor pe‘ndukung yang sangat me‘nentukan. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki
pe‘mahaman  mengenai  konsep  pembedajaran  betdiferensiasi  sefta  mampu
mene¥je’mahkan prinsip-prinsip Kurikulum Me‘rdeka ke® dalam praktik pe‘mbedajaran di
kedas.

Ko'mitmen guru terlihat dari ke'se'diaan me¥eka medakukan asesmen diagnosstik,
menyusun mo'dul ajar yang adaptif, me‘'mo'ifikasi strate’gi pe‘mbe’lajaran, dan me%akukan
reffleksi terhadap pro'ses pembedajaran yang teflah dilaksanakan. Upaya te‘rsethut
menunjukkan bahwa imple‘me™ntasi diferensiasi tidak hanya be‘rgantung pada kete‘rse'diaan
perangkat pe‘mbeflajaran, tetapi juga pada ke'mauan guru untuk teftus bedajar dan
beradaptasi de'ngan pe‘rubahan paradigma pe‘ndidikan.

Hasil ini me‘ndukung pe'meditian te¥baru yang mehnyatakan bahwa ke'siapan
proffessional guru me¥upakan prasyarat utama kebe‘rhasilan imple‘mentasi pe‘mbefdajaran
berdifere'nsiasi pada mata peflajaran Pe'ndidikan Agama Islam. Guru yang me‘mahami
karakte'istik pese’rta didik dan mampu memotdifikasi stratelgi pe'mbeflajaran cende’rung
menghasilkan pro'se’s pe'mbeflajaran yang lebih effektif.

c¢. Lingkungan Belajar yang Kondusif

Lingkungan se’ko®lah yang kondusif juga menjadi faktot pendukung imple'mentasi
pe'mbefajaran be‘rdiferensiasi. Hasil o®servasi mehunjukkan bahwa suasana keflas
me'mbe‘ikan ruang bagi pesetta didik untuk be¥diskusi, bekeTja sama, menyampaikan
pe'ndapat, dan medakukan refle’ksi terhadap hasil bedajarnya.

Budaya sekodah yang me‘ne’kankan sikap saling menghargai, tofleransi, tanggung
jawab, dan pe‘mbiasaan nilai-nilai keagamaan me‘mpetkuat efektivitas pembedajaran
Pendidikan Agama Islam. Dengan de’mikian, difefe'nsiasi tidak hanya diterapkan pada
aspe’k stratelgi mengajar, tettapi juga didukung ofleth budaya se’koflah yang seflaras dengan
tujuan pe'mbentukan karakte'r.

d. Ketersediaan Sarana dan Media Pembelajaran

Keberhasilan implementasi pe‘mbedajaran bevdiferensiasi juga didukung ofleh
terseddianya be‘rbagai sumbe¥ beflajar dan media pe‘mbefajaran. Guru me‘manfaatkan buku
ajar, Al-Quran, vide'o® pe‘mbefajaran, presentasi digital, infografis, serta me'dia visual
lainnya untuk me‘me‘nuhi ke‘butuhan befajar pe‘se‘rta didik yang beragam.

Penggunaan me‘dia yang bervariasi me‘mungkinkan pe'se’ta didik me‘mpefofeh
pengalaman bedajar yang lebih kontekstual dan menarik. Te‘muan ini me‘mpetkuat
pandangan bahwa dife‘re'nsiasi tidak hanya betkaitan de‘ngan strate'gi pe‘mbedajaran, tetapi
juga de‘ngan ke‘mampuan guru me'manfaatkan sumbe¥ beflajar yang refletvan.
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Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Walaupun imple'mentasi pe‘mbedajaran be¥rdiferensiasi telah be¥rjalan de'ngan baik,
penedlitian ini  mene'mukan beherapa hambatan yang me'mengaruhi efektivitas
pedaksanaannya.

a. Heterogenitas Kemampuan Peserta Didik

Hambatan utama yang dihadapi guru adalah tingginya variasi ke‘'mampuan akade‘mik,
minat bedajar, dan proffil bedajar pesse'rta didik dalam satu kedas.

Perbe'daan tersebut menyehabkan guru harus me‘rancang be¥bagai alternatif
aktivitas pe'mbeflajaran dalam waktu yang be‘rsamaan. Ko'ndisi ini meningkatkan
ko'mpleksitas pengedoflaan kedlas, terutama ketika jumlah pese'rta didik reflatif banyak.

Namun de‘mikian, hasil penedlitian mehunjukkan bahwa guru tidak me'mandang
keberagaman te‘rsebut sehagai masalah, medainkan sehagai karakteristik yang harus
dikeflola medalui strate'gi pe'mbe’lajaran yang fleksibed.

b. Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Imple'mentasi  pe‘mbeflajaran be¥diferensiasi membutuhkan waktu yang ledhih
panjang dibandingkan pe‘mbe‘lajaran konvensional. Guru harus: mefakukan ase’smen
diagnosstik;  mengelo'mpokkan pe'se’rta didik; menyiapkan meidia yang be‘rbeda;
me’mbe‘rikan pendampingan ke'pada setiap kelo'mpok; medakukan ase'smen formatif
se‘cara be‘rkedlanjutan. Kondisi te‘rsehut se‘ring kali tidak se‘handing de'ngan alokasi waktu
pe'mbefajaran Pendidikan Agama Islam yang tetbatas sethingga guru harus medakukan
pe'nyessuaian terhadap strate’gi pe‘mbe®lajaran yang digunakan.

c. Beban Administrasi Guru

Guru juga menghadapi tantangan betupa me'ingkatnya tuntutan administrasi
pe‘'mbedajaran.

Penyusunan pefangkat pe‘mbedajaran be‘rdifere'nsiasi me‘mbutuhkan waktu yang
reflatif leih lama kare®na guru harus me‘nyusun: mo'dul ajar; ase’sme™ diagnosstik; ase’smen
formatif; rubrik pe‘nilaian; variasi aktivitas beflajar. Apabila tidak diimbangi dengan
dukungan kefle‘mbagaan, kondisi te¥se®ut be‘rpotensi menimbulkan behan ke¥ja yang
tinggi bagi guru.

d. Kesiapan Profesional Guru

Walaupun guru telah me'mahami konsep pe'mbeflajaran betdiferensiasi, peneditian
menunjukkan bahwa pe‘nguasaan strateigi difere'nsiasi masih te‘rus be‘rke'mbang. Guru masih
me’me’rlukan: pedatihan lanjutan; pendampingan proffesioal; ko'munitas beflajar guru;
be‘rbagi praktik baik (be$t practices); pe‘nguatan lite¥asi pe'dagogik. Te‘muan ini sejalan
de’ngan be¥bagai peneditian terbaru yang me‘nyatakan bahwa ke‘be‘rhasilan imple'mentasi
diferensiasi me'me’rlukan penge’'mbangan proffesional guru se‘cara berkedanjutan, te‘rutama
dalam ko'nteks Pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan capaian akade’mik dan
pe'mbentukan karakte.

Hasil pe'neflitian menunjukkan bahwa imple'mentasi pe‘mbefajaran be¥diferensiasi
meYupakan proses yang dipengaruhi oleh interaksi antara ko'mpetensi guru,
kepe'mimpinan sekoflah, budaya o¥ganisasi, keterse'diaan sumbe¥ daya, serta karakte'istik
pesse’rta didik. Keherhasilan imple‘mentasi tidak cukup dite'ntukan oleh ke'hijakan
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Kurikulum Me'rdeka, tetapi juga ofeh ke‘mampuan sekolah me‘mbangun eko'iste’m
pe‘'mbefajaran yang adaptif dan koflabo'ratif.

Te'muan ini me'mpe¥luas hasil penefitian sebeflumnya yang lebih banyak
me'mfokuskan pe¥hatian pada ko'mpetensi guru. Dalam peneditian ini te¥lihat bahwa
keberhasilan pe‘mbedajaran be¥difere'nsiasi merupakan hasil sine¥rgi antara kepe’'mimpinan
ketpala sekolah, budaya sekofah, kesiapan guru, dukungan sarana, dan partisipasi pese’rta
didik. De'ngan de‘mikian, imple'mentasi diferensiasi perlu dipandang sebagai ino*vasi
kelle'mbagaan, bukan sekadar ino®vasi pada tingkat ke®las.

Kontribusi utama pehmeditian ini adalah me‘nunjukkan bahwa kehe‘rhasilan
pe‘mbe’lajaran bediferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam tidak hanya ditentukan oleth
strate’gi pe'dagotgik guru, tetapi juga ofleth ekosistem sekolah yang mediputi kepe'mimpinan
pe'mbedajaran, budaya refligius se’ko®lah, kolabo’rasi guru, dan dukungan kefle‘mbagaan.
Pefrspektif ini  me'mpe¥luas kajian diferensiasi yang seflama ini lebih banyak
me™nitikbe‘ratkan pada praktik pe‘mbedajaran di kedas, dengan me‘ne‘mpatkan faktor
o‘rganisasi se’kolah sebagai ele‘men penting dalam kee‘rhasilan imple‘mentasi. Te'muan ini
dapat mehnjadi dasar pennge'mbangan moded imple‘mentasi pe‘mbefajaran be‘rdiferensiasi
yang lebih ko‘mprethensif pada satuan pendidikan Islam.

PENUTUP

Be‘rdasarkan  kesefluruhan  hasil  penefitian, imple‘mentasi  pe‘mbefajaran
berdifere'nsiasi pada mata pefajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Yaa Bunayya
Fathul Khair Makassar me‘nunjukkan bahwa kebethasilan pene‘rapan Kurikulum Me‘rdeka
tidak hanya ditentukan oleth petrubahan pefrangkat pe‘mbeflajaran, tetapi juga odleth
perubahan paradigma guru dalam me‘ancang pro‘se’s pe‘mbefajaran yang be‘ro¥rientasi pada
kebutuhan pese’rta didik. Guru berpe‘ran sethagai fasilitato’r yang mampu mengidentifikasi
kesiapan bedajar, minat, dan profil belajar pe‘se‘rta didik medalui ase’sme™n diagno'stik,
ke'mudian mefnetje'mahkannya ke® dalam stratelgi pe‘mbedajaran yang fleksibe®l medalui
difefre’nsiasi ko'nte™n, pro‘sess, dan produk.

Te‘muan penedlitian me'mpetlihatkan bahwa diferensiasi pe'mbedlajaran tidak hanya
me‘ningkatkan kualitas interaksi pe‘mbeflajaran di kedas, te‘tapi juga menciptakan
pengalaman beflajar yang lebih inklusif. Peserta didik me'mpe’rodleth kese‘mpatan beslajar
sesuai karakteristiknya tanpa mengurangi standar ko'mpetensi yang harus dicapai.
Pende’katan tersebut mendorong peningkatan motivasi bedajar, partisipasi aktif,
ke'mampuan befrpikir kritis, krewtivitas, serta ke'mampuan beke'ja sama yang menjadi
bagian dari ko‘mpettensi abad ke*-21.

Letbih jauh lagi, pefefitian ini menunjukkan bahwa imple'mentasi pe‘mbefajaran
berdifere'nsiasi dalam Pe'ndidikan Agama Islam me'miliki karakte‘ristik yang be‘rbetda
dibandingkan imple'mentasinya pada mata pedajaran umum. Guru tidak hanya meflakukan
difere'nsiasi terhadap aspek akade'mik, tetapi juga me‘ngintegrasikan pe‘mbinaan karakte
redligius meflalui pe‘mbiasaan nilai-nilai Islam, re’fle’ksi mo‘ral, ketedadanan, dan pe'nguatan
sikap spiritual seflama pro‘se’s pe‘mbedlajaran. Dengan de‘mikian, difefensiasi be¥fungsi
sebagai strate'gi peddagotgis sekaligus sebagai instrumen pe'mbe‘ntukan karakte’r Islami.
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